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KATA PENGANTAR

Buku “Biografi Ida Pedanda Made Sidemen: Pendeta-
Sastrawan Bali” ini menguraikan perjalanan kreatif dan pemikiran-
pemikiran agama, filsafat, sastra Hindu, dan kebudayaan Ida Pedada
Made Sidemen, seorang pendeta, sastrawan Hindu, dan yogi besar
asal Sanur, Bali.

Tujuan pokok penelitian ini adalah untuk mendokumentasi-
kan figur penting, karya-karya, dan kontribusinya dalam kebudayaan
Bali khususnya dan Indonesia umumnya.

Buku ditulis berdasarkan hasil penelitian biografi yang
dilakukan selama enam tahun (2008-2014). Berbagai kendala kami
hadapi di dalam menyusun buku ini, terutama nara sumber yang bisa
menjelaskan masa hidup beliau pada paruh dua abad ke-20 dan
paruh pertama abad ke-21 tidak ada lagi. Orang-orang yang dekat
dengan beliau juga kebanyakan sudah tidak ada lagi. Ketika penelitian
ini dimulai informan-informan kunci seperti kedua putrinya dan I
‘Tekek, abdinya, sudah tidak ada lagi. Di samping itu, dokumen-
dokumen/foto sulit didapatkan. Baru sejak tahun 50-an dokumentasi
beliau bisa diketahui; itu pun dari peneliti asing. Walaupun demikian
karya-karya beliau baik karangan maupun suratan lontar banyak
memberikan informasi. Dengan keterbatasan-keterbatasan ini,
kronologi perjalanan hidup beliau tidak bisa dijelaskan secara rinci
layaknya biografi tokoh moderen. Namun, berkat kekuatan yang
(liberikan Tuhan Yang Maha Esa dan anugerah Ida Bhatara Lepas
kami berhasil menuangkan hasil-hasil penelitian tersebut ke dalam
bentuk buku ini sehingga bisa dibaca secara meluas. Jika ada pihak-
pihak yang mengetahui atau mempunyai bahan-bahan/dokumen/foto
yang terkait dengan penelitian ini, kami mengharapkan bantuannya
schingga buku ini bisa disempurnakan lagi nanti.

Secara garis besarnya, buku ini dibagi menjadi 16 bab dengan
(opik masing-masing seperti diuraikan secara singkat berikut ini.
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candra jina murthhinyarddhanaiswara //

Hﬁawmﬁmz Cayadijaya, 1:1]

|
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ida Pedanda Made Sidemen dari Sanur, Bali dikenal secara
luas berkat prestasi beliau di dalam menapaki dunia ke-pandita-an,
sastra, dan budaya. Beliau sosok pendeta-sastrawan (kawi wiku)
dan penekun yoga (yogi). Setelah beliau wafat (lebar), perhatian
kalangan sastrawan, seniman dan akademisi semakin besar; ingin
mengetahui lebih jauh karya-karya dan konsep-konsep
kepengarangannya. Tidak hanya itu, kesehariannya sebagai pendeta
Hindu ingin juga diketahui. Sejumlah pertanyaan menarik
diketengahkan pada kesempatan ini: Mengapa beliau yang akrab
dipanggil dengan sebutan Pedanda Made menjadi sastrawan besar?
Apa pemikiran-pemikiran beliau seperti tertuang di dalam karya-
karyanya? Mengapa beliau berusia pajang? Bagaimana beliau
mengajar murid-muridnya? Studi-studi mengenai karya-karyanya pun
mulai dilakukan oleh berbagai kalangan, khususnya pencinta sastra
Kawi/ Bali. Saat masih hidup (nyeneng) di samping kewajiban-
kewajibannya di bidang agama dan budaya, secara umum beliau
dipandang sebagai pendeta yang dituakan (wreddha pandita), hidup
sangat sederhana, bersahaja, disiplin, melayani, dan menjadikan
hidupnya sebagai sebuah kerja. Tiada hari tanpa aktivitas sekalipun
sudah uzur. Beliau seorang pendeta (pandita, wiku) yang beraktivitas
sastra (nyasira). Nyastra adalah budaya inti kebudayaan Bali'.

Zaman berganti zaman, Ida Pedanda Made Sidemen térus
berkarya melahirkan karya-karya sastra dan seni yang bermutu di
samping kewajiban (swadharma) beliau sebagai pendeta (pedanda)
Hindu ditradisikan di Bali. Beliau hidup dalam dua zaman, yaitu abad

' Lebih lanjut lihat 1.B.G. Agastia, Nyastra dan Ngapat: Aktivitas Budaya
Inti (Denpasar: Yayasan Dharma Sastra, 2009).




XVI

KESIMPULAN

lda Pedanda Made Sidemen (1858-1984) lahir di Sanur

dan wafat (lebar) pun di Sanur, walaupun ia suka berkelana. Beliau

wafat dalam usia 126 tahun karena uzur. Beliau seorang pendeta

Hindu, sastrawan, budayawan, arsitek, dan yogi. Beliau sosok

multidimensional dan multi talenta dengan karya-karyanya

memperkaya khazanah kebudayaan Nusantara. Bakat seni dan sastra

beliau warisi dari kedua orang tuanya. Dengan latar belakang
kehidupan keluarga yang nyastra, lingkungan alam desa dan pantai,

disuburkan melalui proses belajar, bekerja dan memuja tidak kenal

lelah, sosok ini lahir menjadi manusia kreatif dengan pemikiran-

pemikiran besarnya.

Ida Pedanda Made Sidemen wafat pada hari yang dianggap

127 | Tatwa Wit, Wiswasacana 1885

128 | Kidung Tantri 1885

129 | Tandingan Prembon 1886

130 | Roga Sanghara 1887

131 | Puja Penyambutan 1887

132 | Puja argha 1888

133 | Lawe Iwang Candak 1888

134 | Kreta Basa 1888

135 | Kidung Lawe 1888

136 | Smaradhahana Katha 1888

137 | Pusaka Buddha 1889 | 1967
138 | Kidung Malat 1889 1967
139 | Prembon 1890 1968
140 | Sang Askara, mwang Pratiti tthn' -

141 | Usana Bali tthn -
142 | Uttara Kanda tthn -

suci, yaitu purnama kapat, 20 September 1984. Sebelum wafat

344

(lebar) jauh hari semuanya telah beliau persiapkan hal-hal berkaitan
dengan kematian, seperti keranda pengusungan janazah ke _&.ﬂﬂbﬁmﬂ
pembasmian, sarana upacara, kayu api pembakaran, wiku pemuput
dan pesan-pesan kepada putrinya -seperti tersurat di dalam
Geguritan Salampah Laku. Di dalam hal upacara, beliau telah
memperkenalkan sebuah jenis upacara Pitra Yajna yang beliau
istilahkan dengan “Mitra Yajna”, yaitu upacara Pitra Yajna yang
serba sedikit, namun utama. Jenis ini sebagai solusi bagi krama Hindu
yang tidak mampu melaksanakan upacara Ngaben karena alasan
ckonomi. Dalam perkembangannya, tidak hanya mereka yang secara
ekonomis terbatas, pihak-pihak yang digolongkan “mampu’” secara
ckonomi bahkan secara sosial terpandang mengambil jalan yang
beliau anjurkan. ’

Sekalipun beliau gemar berkelana, menjelajahi alam,
pedesaan, pantai, bertemu dengan banyak orang dari berbagai lapisan
masyarakat, beliau tidak meninggalkan tempat kelahirannyayBeliau
menjadi kebanggan tidak hanya masyarakat Sanur, namun Bali berkat

345
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GLOSARI

A

abhyasa : membiasakan diri (dalam hal belajar)
abhyudaya  :hal-hal keduniawian

achievement  : pencapaian

adharma : kejahatan, kebatilan.
adung-adungan : menikah dengan cara dijodohkan
aguron-guron :berguru

akasa : angkasa, ether

alanglang -

kalangwan, -

angdon lango : menikmati keindahan dan menyatu dengan alam
amrela : penghidupan, vitalitas hidup

anak nyastra :orang yang beraktivitas sastra
andewa-sraya : mendekatkan diri dengan Tuhan untuk memohon
sesuatu di tempat suci

angga ranggota

anteng :rajin

anugraha : anugerah, doa restu

arranged - :

marriage : pernikahan dengan cara menjodohkan

artha : kekayaan, kepemilikan, keamanan

artos : arti, makna

asem - : rasa asam

aseman : nama keluarga

asta bumi : pengetahuan menentukan denah/lokasi bangunan
atma : roh, jiwa

awidya : kegelapan

ayab : dipersembahkan kepada roh/spirit

B |

bade : sejenis bangunan untuk mengusung jenazah ke

tempat perabuan

bale dangin  :namabangunan rumah tradisonal Bali terletak di
timur

bale pewedaan : balai pemujaan dalam menyelesaikan upacara

387

bhasmangkura: kuturunan pedanda berturut-turut tidak pernah putus
bhasma-sesa  : abu-abu sisa pembakaran rohani

bhawa  tutup kepala untuk memuja, mahkota
bhiksuka-
asrama  tahap hidup melepaskan diri dari kekuatan duniawi
bhoga : santapan
bhuta cuil : sejenis roh jahat
blakas : parang
boma : hiasan muka raksasa pada bade/wadah di bagian
belakang
brahmacari  : masamenuntut ilmu, berguru
brahmana- :
wangsa: klan brahmana
brata : pantangan, janji diri, sumpah
halian : dukun, dokter tradisional
bandha: belenggu
baneh : umpan untuk mancing
bangbang : liang kubur
banten ayaban : persembahan kepada roh/spirit
banten : perlengkapan/sarana upacara yagjna
bares : suka memberi, dermawan
baru . lihat pegandan
bayu won : merasakan tubuh lemas/kurang tenaga
bebotoh : penjudi
being : ke-ada-an
belog : bodoh
bencingah : perempatan agung
bendega : tukang selam
berdestar » mengenakan tutup kepala dari kain
beten : bawah
bhagawan : orang suci
bhagawanta : pendeta istana
bhakta » penganut paham bhakti, pemuja
buddhi : intelek
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w

wacana : kata-kata, ujaran

wadah : pengusungan jenazah

wairagya : ketakmelekatan

walaka : status rohani/sosial seseorang yang belum di-diksa

walatanda : seni membuat arca, pratima, pralingga, patung,
karas, kulkul, pelinggih, bade, bukur. mahkota
(gelungan/ketu), dsb.

wariga : sistem kalender

warih Brahmana : keturunan klan brahmana

wastra : kain

wasuh pada  : air suci

weda : kitab suci agama Hindu

wighna : penghalang, halangan

wikan : pintar

wiku : pendeta

wiku raksasa : pendeta dengan sifat keraksasaan

wiku-nata : pendeta-raja

wira : heroik

Wwira rasa : rasa heroik

wirama : pupuh di dalam kakawin

wong samar  : makhluk halus

wreddha -

pandita: pendeta tua, pendeta yang dituakan

Y

yajna : kurban suci, persembahan, pemujaan

yayah bibi : orang tua

yoga sastra . cara penyatuan melalui aktivitas sastra

yoga : menyatu, jalan penyatuan roh dengan Roh Agung

yogi : pengikut yoga

yuda ring -

kapetengan  :berperang di alam gaib
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